INSTRUMEN KUESIONER PENELITIAN 
DATA RESPONDEN
Petunjuk: Silahkan untuk menulis informasi pribadi Bapak/Ibu/Saudara/i di bagian titik-titik (….) dan memberi tanda ( √ ) pada kotak  (□) yang disediakan
	1. 
	Nama 
	…………………………………...

	2.
	Umur
	: ..........
	Tahun

	3.
	Jenis Kelamin
	: Laki-Laki / Perempuan (coret yang tidak perlu)

	4. 
	Pendidikan Terakhir
	□ SMK/SMA
	□ S1/D3
	□ S2
	□ Lainnya……..

	5.
	Jenis Kepemilikan      : Badan/Perseorangan (Coret yang tidak perlu)

	6.
	Bentuk Usaha 

	
	□ Perorangan
□ Koperasi
□ CV (Perusahaan Komanditer)
□  PT (Perseroan Terbatas)

	7.
	Lama Usaha
	□ < 1 Tahun
	□ 1- 5 Tahun
	□ 6 – 10 Tahun
	□ > 10 Tahun

	8.
	Omzet tahunan
*Untuk Penggolongan Usaha
	□< 300 Juta
	□ 300 Juta-2,5 M
	□ 2,5 M-4,8 M
	□ 4,8 M-50 M

	9.
	Lokasi Usaha (Kecamatan) : ……………………………….

	10.
	Mempunyai NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)? □ Ya   □ Tidak

	11.
	Pernah membayar pajak atas usaha yang berjalan sekarang ? □ Ya □ Tidak



Petunjuk Pengisian Kuesioner
Berilah tanda centang () pada kotak yang tersedia pada bagian A dan B untuk masing-masing jawaban pernyataan kuesioner sesuai dengan pendapat yang saudara setujui. Tiap pernyataan hanya boleh ada satu jawaban.
	SS
	= Sangat Setuju
	TS
	= Tidak Setuju

	S
	= Setuju
	STS
	= Sangat Tidak Setuju

	R
	= Ragu-ragu
	
	





Kuesioner Bagian A: Akuntansi
	Kode
	Pernyataan
	STS
	TS
	R
	S
	SS

	PA1
	Pencatatan transaksi-transaksi usaha selalu berdasar urutan kejadian.
	
	
	
	
	

	PA2
	Penyusunan jurnal lebih baik selalu tidak seimbang antara sisi debit dan sisi kredit.
	
	
	
	
	

	PA3
	Transaksi dikelompokkan dalam kelompok akun yang ada, yaitu kelompok akun aset (harta), akun kewajiban (utang), akun ekuitas (modal), akun pendapatan dan akun  beban.
	
	
	
	
	

	PA4
	Pengelompokan data keuangan usaha selalu berjalan lancar.
	
	
	
	
	

	PA5
	Tahap mengikhtisarkan data keuangan usaha harus urut dari pembuatan neraca saldo, neraca lajur dan jurnal penyesuaian.
	
	
	
	
	

	PA6
	Neraca saldo merupakan titik awal yang baik untuk penyusunan laporan keuangan.
	
	
	
	
	

	PA7
	Laporan keuangan harus disusun secara sistematis untuk dapat dipahami dan dapat diperbandingkan serta disajikan secara lengkap.
	
	
	
	
	

	PA8
	Laporan laba-rugi menunjukkan gambaran kinerja usaha selama satu periode.
	
	
	
	
	

	PA9
	Penafsiaran dari data keuangan membantu dalam  pengembangan usaha.
	
	
	
	
	

	PA10
	Penafsiran dilakukan dengan membaca laporan keuangan yang dihasilkan sehingga dapat diketahui kinerja dan  keadaan keuangan untuk usaha.
	
	
	
	
	


Bapak/Ibu/Saudara/i dapat memberikan salah satu jawaban dengan memberikan tanda cek () pada kolom yang sudah disediakan, dengan petunjuk sebagai berikut :




Kuesioner Bagian B: Perpajakan 
Bapak/Ibu/Saudara/i dapat memberikan salah satu jawaban dengan memberikan tanda cek () pada kolom yang sudah disediakan, dengan petunjuk sebagai berikut :
	Kode
	Pernyataan
	STS
	TS
	R
	S
	SS

	SP1
	Kantor Pelayanan Pajak (KPP) selalu melakukan sosialisasi terhadap informasi peraturan pajak baru.
	
	
	
	
	

	SP2
	Petugas pajak tidak mudah untuk ditanyai dan dimintai saran tentang kasus pajak yang terjadi di lapangan. 
	
	
	
	
	

	SP3
	Petugas pajak memberikan penjelasan dan pemahaman tentang pajak.
	
	
	
	
	

	SP4
	Informasi tentang pajak dapat diketahui melalui media elektronik seperti televisi, website pajak, sosial media.
	
	
	
	
	

	SP5
	Informasi tentang pajak dapat diketahui melalui media cetak seperti pada majalah, koran, brosur, spanduk dan banner.
	
	
	
	
	

	SP6
	Informasi tentang pajak sangat sulit diketahui melalui media elektronik seperti televisi, website, dan sosial media.
	
	
	
	
	

	SP7
	Penyuluhan atau pembelajaran pajak secara langsung dapat memberi motivasi lebih bagi wajib pajak agar patuh untuk membayar pajak.
	
	
	
	
	

	SP8
	Sosialisasi pajak dapat memberikan penjelasan aturan dan sistem kerja pajak kepada wajib pajak.  
	
	
	
	
	

	SP9
	Sosialisasi pajak dapat memberikan pengertian pentingnya pajak bagi pembangunan negara kepada wajib pajak.
	
	
	
	
	

	SP10
	Sosialisasi pajak membuat wajib pajak melaksanakan tindakan sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan.
	
	
	
	
	

	PP1
	Setiap warga negara harus mengetahui kewajiban dan haknya dalam pajak.
	
	
	
	
	

	PP2
	Batas terakhir melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan Orang Pribadi pada 31 Maret sedangkan untuk Badan pada 30 April.
	
	
	
	
	

	PP3
	Sistem perpajakan self assesment system yang berlaku saat ini mudah untuk dipahami dan dilaksanakan.
	
	
	
	
	

	PP4
	Tarif pajak dan dasar pengenaan pajak yang diberlakukan untuk pelaku UMKM saat ini tidak memberatkan.
	
	
	
	
	

	PP5
	Kewajiban untuk mendaftar diri, menghitung, membayar dan melaporkan pajak sangat sulit untuk dipahami dan dilaksanakan.
	
	
	
	
	

	PP6
	Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) berfungsi sebagai identitas wajib pajak yang harus dimiliki tiap wajib pajak.
	
	
	
	
	

	[bookmark: _Hlk24522403]PP7
	Pajak berfungsi sebagai salah satu sumber penerimaan negara.
	
	
	
	
	

	PP8
	Pajak yang disetor dapat digunakan untuk pembiayaan oleh pemerintah.
	
	
	
	
	

	PP9
	Salah satu fungsi pajak adalah sebagai sumber dana bagi negara untuk membiayai pengeluaran rutin negara.
	
	
	
	
	

	KP1
	Setiap wajib pajak yang memiliki penghasilan wajib mendaftarkan diri untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) sebagai identitas wajib pajak.
	
	
	
	
	

	KP2
	SPT tahunan harus dilaporkan sendiri oleh wajib pajak ke Kantor Pelayanan Pajak.
	
	
	
	
	

	KP3
	Formulir SPT tahunan harus diisi dengan benar, jelas, dan lengkap oleh setiap wajib pajak.
	
	
	
	
	

	KP4
	Jumlah pajak terutang yang saya hitung dan sampaikan sudah sesuai dengan ketentuan perpajakan dan sesuai dengan kenyataan pencatatan dan/atau pembukuan yang saya buat.
	
	
	
	
	

	KP5
	Pajak terutang usaha tidak masalah selalu dibayar terlambat.
	
	
	
	
	

	KP6
	Tunggakan pajak selalu dibayar sesuai jumlah sesungguhnya.
	
	
	
	
	

	KP7
	Apabila terdapat tunggakan maka harus segera dilunasi.
	
	
	
	
	



Bagian C: Pertanyaan Tambahan
Bapak/Ibu/Saudara/i dapat memberikan jawaban serta penjelasan secara singkat dengan mengisi di bagian titik-titik (…) yang telah disediakan di bawah pertanyaan yang disediakan.

1.   Apakah perlu untuk melakukan pencatatan dan pembukuan atas transaksi sesuai prinsip akuntansi berterima umum dalam kegiatan Saudara usaha saat ini? Mengapa demikian?
		
2.   Bagaimana Saudara mengatur keuangan dan mendokumentasikan kegiatan usaha yang berjalan saat ini?
		
3.  Apakah sosialisasi perpajakan sudah berjalan efektif di daerah saudara? Apa yang harus ditingkatkan agar sosialisasi dapat berjalan lebih efektif?
	..	
4.   Media sosialisasi mana yang lebih efektif untuk menyampaikan informasi perpajakan menurut Saudara?  Mengapa memilih media tersebut?
	.	
5.    Dari ketentuan dan tatacara perpajakan tentang kewajiban mendaftar, menghitung, membayar, dan melaporkan SPT manakah yang paling sulit dipahami bagi Saudara? 
	.	
6.  Menurut Saudara, sebagai pelaku UMKM apa yang dapat lebih memotivasi untuk berusaha memahami pengetahuan pajak? 
	….	
8.   Kendala apa yang sering Saudara alami ketika akan menjalankan kewajiban sebagai wajib pajak yang menjalankan kegiatan usaha?




		  

